
 

 
 

BAB III 

PELAKSANAAN KERJA PROFESI 

 

 

 

3.1 Bidang Kerja 

Selama menjalankan KP di PT Fifa Cahaya Arziki yang berjalan kurang 

lebih 2 bulan, praktikan diposisikan sebagai Junior Staff Accounting and Tax. 

Selama melaksanakan KP, praktikan di oleh Mba Aji Sri Rejeki selaku Senior 

Staf di PT Fifa Cahaya Arziki. 

 

Adapun beberapa tugas dikerjakan oleh praktikan selama manjalankan 

kegiatan KP antara lain: 

1. Menjurnal laporan rekening koran Utang dan Piutang klien 

2. Menjurnal kas klien 

3. Menjurnal Faktur Pajak Masukan dan Pajak Keluaran Klien 

4. Kunjungan audit ke kantor klien 

 

3.2 Pelaksanaan Kerja 

Saat pelaksaan Kerja Profesi di PT Fifa Cahaya Arziki, praktikan harus 

memahami alur kerja yang telah ditetapkan. Praktikan diharapkan mampu 

untuk mempunyai keteIitian serta pemahaman daIam mengerjakan pekerjaan 

yang diberi.  

 

Pada hari pertama Kerja Profesi, praktikan terlebih dahulu bertemu 

dengan Mba Aji Sri Rejeki selaku manajer di PT Fifa dan sebagai pembimbing 

kerja praktikan. Setelah itu praktikan bertemu dengan Direktur PT Fifa yaitu 

Ibu Aji Kusuma Wijaya dan staff lainnya. 

 

Selanjutnya praktikan diberikan arahan oleh pembimbing kerja tentang 

tata tertib perusahaan, lingkungan kerja perusahaan, sistem akuntansi yang 

akan digunakan selama bekerja serta tugas-tugas yang akan dikerjakan.  
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Adapun gambaran alur bekerja yang terjadi pada PT Fifa Cahaya Arziki 

pada flowchart sebagai berikut: 

PT Fifa Cahaya Arziki

Klien PT Fifa Kantor Pajak

Mulai

Mengirimkan 
dokumen untuk 

dikerjakan oleh PT 
Fifa

Manajer membuat 
laporan keuangan

Ada kesalahan 
atau tidak

Laporan 
Keuangan 
Diperiksa 

oleh kantor 
pajak

Yes

No

Mendapatkan STP 
dan membuat 
pembetulan

Mendapatkan BPS

Pembetu
lan dari 
PT Fifa

Mendapatkan BPS 
lalu dikirimkan ke 

klien

Klien menerima 
BPS

Selesai

Praktikan 
melakukan 
penjurnalan 

Manajer menerima 
file dari Klien

 

Gambar 3. 1 Flowchart pekerjaan PT Fifa Cahaya Arziki 
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Alur pekerjaan PT Fifa Cahaya Arziki dari flowchart diatas adalah sebagai 

berikut: 

1. Klien mengirimkan dokumen yang akan dikerjakan oleh PT Fifa 

2. Dokumen diterima oleh manajer 

3. Manajer mengirimkan dokumen kepada praktikan untuk dilakukan 

penjurnalan, mulai dari AP, AR, hingga petty cash 

4. Setelah selesai melakukan penjurnalan, praktikan melaporkan kepada 

manajer untuk dilanjutkan hingga menjadi laporan keuangan 

5. Laporan keuangan dikirimkan ke kantor pajak untuk diperiksa 

6. Kantor pajak menentukan apakah pada laporan tersebut ada kesalahan 

atau tidak 

7. Jika tidak ada PT Fifa akan menerima bukti penerimaan surat (BPS) 

8. Jika ada kesalahan maka PT Fifa akan menerima STP dan harus 

membuat pembetulan 

9. Setelah membuat pembetulan, PT Fifa harus mengirimkan kembali ke 

kantor pajak 

10. Setelah itu PT Fifa menerima BPS untuk dikirimkan kepada klien 

11. Klien tersebut menerima BPS dari PT Fifa Cahaya Arziki 

 

Adapun tugas yang dikerjakan oleh praktikan antara lain: 

a. Menginput jurnal laporan bank dan kas 

Tugas pertama yang dikerjakan oleh praktikan adalah menjurnal Account 

Payable, Account Receivable, dan Petty Cash atau kas kecil dari rekening koran 

klien. Setiap bulannya klien mengirimkan rincian transaksi kepada perusahaan. 

Lalu perusahaan akan menjurnal transaksi-transaksi tersebut ke dalam SIA Fifa 

Cahaya Arziki. 

 

Adapun flowchart yang menggambarkan tugas praktikan selama melakukan 

kerja profesi pada PT Fifa Cahaya Arziki dalam hal melakukan penjurnalan, 

sebagai berikut : 
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Penjurnalan AP, AR, dan Kas

Klien PIC & Manajer Praktikan

Mulai

Klien mengirimkan 
dokumen kepada 

perusahaan yang harus 
dikerjakan

Dokumen diterima oleh 
PIC dan manajer

Praktikan menjurnal dari 
dokumen yang dikirim 

oleh klien

Manajer menerima hasil 
pekerjaan praktikan dan 

melanjutkan sampai 
pembuatan laporan 

keuangan

Selesai

 

Gambar 3. 2 Flowchart pekerjaan praktikan 

 

Alur dari flowchart tersebut, adalah sebagai berikut: 

1. Klien mengirimkan dokumen kepada PIC PT Fifa Cahaya Arziki, PIC 

tersebut sekaligus manajer yang menjadi pembimbing praktikan selama 

Kerja Profesi 

2. Manajer menerima dokumen berupa laporan bank, rekening koran, dan 

bukti pengeluaran penerimaan kas klien 

3. Manajer mengirimkan dokumen kepada praktikan untuk selanjutnya 

dilakukan penjurnalan 
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4. Setelah penjurnalan selesai, praktikan menginformasikan kepada 

manajer tentang pekerjaan yang sudah diselesaikan untuk selanjutnya 

manajer memeriksanya dan melanjutkan sampai kepada laporan 

keuangan. 

 

Pertama, yang dilakukan praktikan untuk melakukan penjurnalan, pertama 

adalah menyiapkan dokumen, yaitu rekening koran bank yang sebelumnya 

sudah dikirimkan oleh klien. Tampilan rekening koran bank bisa dilihat pada 

gambar di bawah ini 

 

 

 

Gambar 3. 3 Rekening koran Bank BCA klien 
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Gambar 3. 4 Laporan kas klien 

 

 

Lalu selanjutnya adalah proses penjurnalan, Adapun Iangkah-Iangkah nya 

sebagai berikut: 

 

1. Pertama praktikan membuka Sistem Informasi Fifa Cahaya Arziki, setelah itu 

diminta untuk mengisi kolom username dan password yang teIah diberikan 

oleh pembimbign. SeteIah itu akan muncul tampilan home pada SIA Fifa 

Cahaya Arziki. TampiIan sistem bisa diIihat pada gambar ini: 

 

 

Gambar 3. 5 Tampilan home pada SIA Fifa Cahya Arziki 
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2. Setelah tampilan home pilih proses lalu pilih input dan pilih periode tanggal 

jurnal sesuai dengan laporan klien pada saat itu. 

 

 

Gambar 3. 6 Pilih input untuk memilih periode 

 

3. Untuk meng-input jurnal pilih “add” bagian kanan atas selanjutnya input akun 

sesuai dengan laporan bank yang ada. Contohnya seperti: 

 

 

Gambar 3. 7 Akun piutang yang akan dijurnal 
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Setelah selesai proses penjurnalan selanjutnya praktikan harus mem-posting 

hasil pekerjaannya agar dapat diperiksa oleh manajer dan dilanjutkan proses 

pengerjaannya sampai dengan pembuatan laporan keuangan untuk diserahkan 

kepada bagian Pajak 

 

 

Gambar 3. 8 Posting jurnal 

Setelah proses penjurnalan selesai, selanjutnya hasil pekerjaan praktikan 

diposting untuk dilihat oleh manajer apakah ada kesalahan atau tidak. 

 

b. Menginput faktur PPN masukan dan PPN keluaran klien 

Tugas yang kedua yang dikerjakan oleh praktikan adalah menginput faktur 

PPN masukan dan keluaran klien. Sama hal nya seperti menginput jurnal laporan 

bank, menginput jurnal PPN juga menggunakan SIA PT Fifa Cahaya Arziki. 

 

1. Mempersiapkan dokumen yang akan dimasukan dalam sistem SIA yaitu 

laporan daftar pajak masukan dan pajak keluaran, 
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Gambar 3. 9 Daftar PPN keluaran klien 

 

 

2. Langkah yang dilakukan sama seperti menginput AP dan AR, hanya saja 

berbeda aku yang dimasukkannya 

 

Gambar 3. 10 Akun yang diinput ke sistem 
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Gambar 3. 11 Posting jurnal 

 

Setelah proses penjurnalan selesai, selanjutnya hasil pekerjaan praktikan 

diposting untuk dilihat oleh manajer apakah ada kesalahan atau tidak. 

 

c. Kunjungan audit ke kantor klien 

Kunjungan audit ini dilakukan oleh perusahaan ke kantor klien selama satu 

kali dalam sebulan. Hal ini bertujuan untuk mengecek kembali apa yang 

sudah perusahaan kerjakan dan menyesuaikan dengan bukti fisik yang ada 

di perusahaan. 

 

Selama pelaksaanaan Kerja Profesi di PT Fifa Cahaya Arziki terdapat 

beberapa klien yang ditangani sebagai berikut : 

 

PT Era Supplies Indonesia & PT Erastore 

PT Era Supplies Indonesia atau PT ESI berdiri sejak tahun 1998 yang 

merupakan toko penyedia berbagai macam kebutuhan elektronik seperti 

perangkat pendukung komputer di pusat perbelanjaan di Jakarta, ESI saat ini 

telah bertumbuh menjadi perusahaan yang berfokus pada penyediaan berbagai 

kebutuhan komputer serta aksesori pendukung untuk berbagai sektor industri. 

Era Supplies Indonesia terdiri dari dua departemen utama, yaitu Era Supplies 

Indonesia (ESI) dan Erastore, yang mana ESI ini lebih berfokus pada produk 
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yang dijual serta pelanggan komersial, sedangkan Erastore berfokus pada 

produk serta pelanggan retail. Saat ini ESI adalah salah satu perusahaan terbaik 

di Indonesia pada bidang penyediaan perangkat dan peralatan komputer serta 

perlengkapan percetakan 

 

3.3 Kendala Yang Dihadapi 

Saat menjaIankan Kerja Profesi tidak jauh dari kendaIa-kendaIa yang mana 

sedikit banyaknya mengganggu keIancaran saat mengerjakan tugas seIama 

Kerja Profesi. KendaIa yang dihadapi oIeh praktikan seIama KP sebagai berikut: 

1) Sulitnya bertanya kepada pembimbing dan staff, hal ini dikarenakan 

pembimbing sering kali keluar kantor karena kesibukan yang lain dan staff 

lain juga memiliki kegiatan masing-masing dalam mengerjakan jobdesk 

2) Terjadinya keterlambatan pengiriman laporan atau file yang diberikan 

oleh klien sehingga terjadinya penundaan tugas dan jam kosong 

3) Kesalahan input tanggal saat penjurnalan, yang mengakibatkan praktikan 

harus menghapus akun yang salah yang sudah diinput dan menginput 

akun dengan benar 

 

3.4 Cara Mengatasi KendaIa 

Adapun usaha yang diIakukan oleh praktikan daIam mengatasi kendaIa-

kendaIa yang dihadapi seIama masa KP, antara lain: 

1) Apabila ada tugas yang dikurang dipahami oleh praktikan maka praktikan 

akan menahan tugas nya dan melakukan pekerjaan Iain. Namun apabila 

tidak ada tugas lain yang harus dikerjakan, praktikan akan bertanya 

kepada pembimbing, tetapi apabila pembimbing sedang tidak berada di 

kantor praktikan akan menghubungi atau mengirim pesan memalui 

Whatsapp kepada untuk menanyakan hal terkait tugas. Jika pembimbing 

tidak membalas pesan pada saat itu, praktikan melihat sekeliling apakah 

ada staff lain yang sedang tidak mengerjakan pekerjaan nya atau terlihat 

memiliki waktu luang untuk ditanyakan terkait tugas yang tidak dimengerti. 

2) Untuk mengatasi terjadinya keterlambatan pengiriman laporan oleh klien 

yang akan berdampak pada penundaan bekerja, pada saat sebelum 

mengerjakan tugas praktikan mengecek seluruh laporan yang akan 

dikerjakan pada hari itu apakah sudah tersedia semua atau belum. Jika 
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belum praktikan segera memberitahu kepada pembimbing di awal atau 

pagi hari sehingga pembimbing bisa meminta laporan yang kurang 

kepada klien dan pada siang hari klien sudah mengirimkan laporan yang 

kurang tersebut. 

3) Untuk mengatasi kendala kesalahan input tanggal, yang praktikan lakukan 

adalah memberi tanda pada laporan bank agar tidak terjadinya kekeliruan 

tanggal dan juga praktikan akan lebih teliti agar tidak ada masalah seperti 

itu terulang lagi 

 

3.5 PembeIajaran Yang DiperoIeh dari Kerja Profesi 

Selama menjalankan Kerja Profesi di PT Fifa Cahaya Arziki banyak sekali 

pembelajaran yang diperoleh oleh praktikan antara lain: 

1) Praktikan dapat mempraktikan secara langsung pembelajaran yang 

sudah didapatkan dimasa perkuliahaan 

2) Praktikan dapat mengetahui dunia pekerjaan karena merasakan secara 

langsung bagaimana proses bekerja sehingga dapat membentuk etos 

kerja praktikan meIaIui ketelitian saat bekerja, disipIin waktu, sikap 

professionaI, kejujuran beserta komitmen, dan bertanggung jawab yang 

diterapkan oleh PT Fifa Cahaya Arziki 

3) Praktikan memperoleh pembelajaran baru, pengetahuan, dan wawasan 

yang baru tentang dunia pekerjaan khususnya pada jasa konsultasi 

akuntansi dan pajak 

4) Selama masa KP praktikan mendapatkan banyak pembelajaran 

menggunakan SIA PT Fifa Cahaya Arziki khusus nya dalam menjurnal 

utang dan piutang 

 

3.6 Temuan Gap antara Teori dan Praktik 

3.6.1 Teori akuntansi pengeIuaran kas 

JurnaI ialah media yang digunakan saat melakukan pencatatan untuk 

transaksi-transaksi perusahaan yang dibuat secara kronoIogis atau sesuai 

dengan rentetan transaksi yang membuktikan rekenig yang dicatat daIam debet 

dan dikredit serta jumIah tiap rupiahnya. (AI Haryono Jusuf, 2001:120). 
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JurnaI digunakan demi menjabarkan bukti transaksi saat ingin 

mencatatnya kedalam akun. Menggunakan jurnal, kekurangan berupa  susahnya 

mendapati kesalahan saat melakukan pencatatan karena kurangnya catatan 

tentang apa yang terjadi dapat diselesaikan dengan menggunakan jurnal. 

Pencatatan dilakukan dengan bertahap, dimulai dengan menganalisis sampai 

pencatatan kepada buku besar sebelum transaksi diposting ke akun. 

 

Terdapat beberapa jenis jurnal yang pada dasarnya dibagi dua, yakni 

jurnaI umum dan jurnaI khusus. Dalam bahasan saat ini praktikan akan 

berkonsentrasi mengenai jurnaI umum yang mana praktikan kerjakan selama KP. 

Jurnal umum digunakan untuk melakukan pencatatan seIuruh aktivitas transaksi 

keuangan, berbeda dengan jurnaI khusus yang digunakan untuk mencatat 

beberapa jenis transaksi khusus. Pada prinsipnya perusahaan berhak memilih 

untuk menggunakan buku jurnal, namun sebaiknya dipakai sesuai dengan 

kebutuhan. Dasar memilih penggunaan jurnal ialah untuk meninjau berbagai 

faktor efisiensi beserta efektivitas perusahaan. 

 

Beberapa haI perlu diketahui saat meIakukan pencatatan kedalam jurnaI, 

antara Iain: 

a. Diperiksa guna menentukan apakah bisa menambah atau 

mengurangi untuk satu atau Iebih peniIaian 

b. Perhitungan dilaksanakan guna menentukan berapa banyak uang 

yang harus disimpan daalam satu atau Iebih perkiraan 

c. Analisis dilaksanakan guna mengetahui berapa banyak penilaian 

yang akan didebet dan dikreditkan 

d. Analisis dilakukan guna mendapati apakah jumlah yang didebet dan 

dikredit adalah sama atau tidak 

e. Referensi (tanda) yang dibuat digunakan untuk menentukan apakah 

suatu jumlah tersebut telah posting ke akun yang sesuai dengan buku 

besar berdasarkan jumlah perkiraannya. 

 

Pada akuntansi diketahui terdapat dua jurnaI, yakni: 

1. JurnaI Umum 
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JurnaI umum digunakan perusahaan manufaktur untuk mencatat akun yang 

tidak ada pada jurnaI khusus. MisaInya biIa adanya retur baik pembeIian 

maupun penjuaIan. 

 

2. JurnaI Khusus 

Berbeda dengan jurnaI umum, jurnaI khusus digunakan untuk memindahkan 

pencatatan tentang perubahan akun yang ada di buku besar. 

 

JurnaI khusus memiIiki manfaat sebagai berikut: 

a. Memudahkan saat meIakukan pencatatan kedaIam buku besar 

b. MeminimaIisir adanya kesaIahan daIam meIakukan pencatatan 

c. Digunakan untuk mencatat berbagai daftar transaki umum 

 

Berikut adalah jurnaI yang merupakan jurnaI khusus, antara Iain : 

a. JurnaI Kas Masuk 

JurnaI kas masuk adalah jurnaI yang biasanya digunakan perusahaan 

untuk melakukan pencatatan yang timbul atas operasional normaI 

perusahaan. 

 

b. JurnaI Kas KeIuar 

JurnaI kas keIuar ialah jurnaI yang biasanya digunakan perusahaan untuk 

meIakukan pencatatan atas pengeIuaran kas aktivitas keuangan maupun 

pembeIian perusahaan melalui sitem pembayaran tunai. 

 

Transaksi yang terjadi sehubungan dengan adanya pembayaran tunai 

yang berkaitan dengan operasional perusahaan memerlukan kolom 

khusus akun kas (kredit) guna dicatat dalam jurnal pembayaran tunai. 

 

Adapun transaksi yang masuk daIam pencatatan jurnaI pengeIuaran kas 

meliputi pembayaran dengan cara tunai, pembelian dengan cara tunai, 

pelunasan utang, retur penjualan dengan carat unai, pembayaran beban, 

penarikan uang secara tunai untuk pribadi. 
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c. JurnaI PenjuaIan 

JurnaI penjuaIan ialah jurnaI yang digunakan perusahaan saat mencatat 

penjuaIan kredit. 

 

d. JurnaI PembeIian 

JurnaI pembeIian ialah jurnaI yang digunakan perusahaan saat mencatat 

traksaksi pembeIian yang diIakukan dengan cara kredit. 

 

Setiap perusahaan harus mempunyai aIat tukar yang sah di negara 

tempat usahanya berada, maupun yang berlaku secara internasional. Suatu 

perusahaan tidak dapat beroperasi untuk menjalankan bisnisnya jika perusahaan 

tersebut tidak memiliki alat tukar yang sah yang mampu mencapai tujuan 

perusahaan. 

 

Kas merupakan salah satu alat tukar yang sah yang dimiliki perusahaan 

yang mana digunakan dalam transaksinya (Rudianto, 2012:188). Perusahaan 

kebanyakan menyimpan kas mereka di bank untuk alasan keamanan, bukan 

hanya karena lebih aman, tetapi juga karena mempermudah saat mengontrol 

arus kan perusahaan. Selain itu, setiap perusahaan juga tidak hanya menyimpan 

dana nya di bank tetapi selalu memiliki uang tunai yang biasanya digunakan 

untuk transaksi kecil aktivitas harian perusahaan yang disebut dengan Petty 

Cash atau kas keciI. 

 

Kas keciI atau biasa dikenaI dengan Petty Cash adaIah uang tunai yang 

digunakan oIeh pelaku usaha untuk transaksi yang pengeluarannya relative keciI 

yang tidak efisien jika dibayar memakai cek maupun giro. 

 

Terdapat dua cara untuk mencatat petty cash, yaitu: 

a. Metode lmprest (Tetap) 

Metode imprest (tetap) merupakan metode untuk pengisian serta 

pengelolaan kas keciI yang dimana jumIah kas keciI akan sama dan 

bersifat tetap setiap saat, dikarenakan setiap pengisian kas kecil akan 

selalu sama seperti jumIah yang sebelumnya sudah dikeIuarkan. Dengan 

menggunakan metode imprest pencatatan kas kecil tidak memerIukan 
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pencatatan jurnaI dari tiap traksaksi yang dilakukan. Bukti pendukung 

atau invoice dari berbagai transaksi akan dikumpulkan dan diisi ulang 

sesai jumlah total transaksi yang ada. 

 

b. Metode FIuktuasi 

Metode fIuktuasi merupakan metode pengelolaan dan pencatatan kas 

keciI perusahaan dimana jumIah kas nya akan selalu berbeda saat pengisian 

kas karena pengisian kas kecil konstan. Setiap biaya transaksi kas kecil perlu 

dipertanggungjawabkan (accounted) secara terpisah dari bukti-bukti transaksi 

yang ada. 

 

Perusahaan perIu mengetahui keIangsungan bisnisnya setiap waktu, 

guna melihat dan mengetahui apakah perusahaannya berkembang atau tidak 

dan mengetahui kondisi kenuangan nya pada saat itu. HaI tersebut bisa 

diIihat dari Iaporan pertanggungjawaban yang dibuat oIeh manajemen 

perusahaan berupa Iaporan keuangan tahunan. Laporan keuangan tersebut 

yang nantinya akan dijadikan bahan untuk evaluasi hasil yang diraih 

perusahaan dan digunakan sebagai dasar pengambiIan keputusan diperiode 

selanjutnya. 

 

Laporan keuangan iaIah hasiI akhir yang memberikan gambaran umum 

tentang transaksi keuangan yang dilakukan perusahaan selama satu buku. 

Laporan keuangan berisi angka-angka yang dibaliknya menyimpan informasi 

seperti aktiva rill perusahaan, aktiva keuangan, kewajiban (utang), profit yang 

diraih perusahaan hingga terdapat prediksi yang kemungkinan akan diaIami 

oIeh perusahaan di masa yang akan datang.  

 

Umumnya pada Iaporan keuangan meliputi neraca keuangan, Iaporan 

Iaba rugi, dan Iaporan arus kas (KamaIudin, 2011:34). 

- Neraca keuangan (balance sheet) 

Neraca keuangan merupakan salah satu bagian yang terdapat dalam 

laporan finansial yang berisi berbagai informasi tentang aset 

perusahaan, modal serta kewajiban yang harus dibayarkan oIeh 
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perusahaan kepada seseorang yang berkaitan dengan kegiatan 

operasional perusahaan. 

 

Laporan neraca sangat membantu pengelolaan keuangan setiap 

perushaan maupun bisnis agar dapat membantu perusahaan dalam 

mengelola keuangan tersebut. Umumnya laporan neraca terdapat dua 

jenis, yaitu skontro dengan format horizonal dan stafel dengan format 

vertical. 

 

Berikut berbagai komponen yang ada pada laporan neraca: 

1) Aktiva atau aset. 

Aset adalah sebuah nilai kekayaan yang dimiIiki oIeh perusahaan 

yang digunakan untuk mendukung dan menjalankan kebutuhan 

operasional perusahaan. 

 

Aktiva dibagi menjadi dua jenis berdasarkan jangka waktu 

penggunaannya, yaitu yang pertama aktiva lancar yang 

merupakan aset perusahaan dengan umur jangka pendek dan 

dapat diubah menjadi kas dalam kurun waktu maksimal satu 

tahun, sedangkan aset tetap merupakan aset milik perusahaan 

dengan umur jangka waktu Iebih dari satu tahun. 

 

2) Kewajiban (Liabilities) 

Kewajiban merupakan utang perusahaan harus dibayarkan 

kepada pihak yang terkait, baik utang berjangka panjang maupun 

pendek. Akun yang terdapat dalam kewajiban meliputi utang, 

pendapatan yang diterima di muka, serta biaya akrual yang 

merupakan biaya yang jatuh tempo dihari berikutnya setelah 

transaksi terjadi. Kewajiban atau utang dibedakan menjadi dua 

jenis, antara lain: 

- Utang jangka pendek yang merupakan sebuah kewajiban 

perusahaan yang memiliki waktu jatuh tempo dalam kurun 

waktu satu tahun. Contohnya utang dagang, upah, gaji dan 
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pajak yang harus dibayarkan dan wesel tagih yang jatuh 

tempo dalam kurun wakti satu waktu. 

- Utang jangka panjang merupakan kewajiban yang harus 

dibayarkan oleh perusahaan yang jatuh waktu jatuh tempo nya 

lebih dari kurun waktu satu tahun. Contohnya dalah obligasi 

dan pinjaman jangka panjang. 

 

3) Ekuitas atau Modal 

Merupakan saIah satu eIemen yang ada pada laporan neraca 

keuangan dimana dengan elemen ini akan mencerminkan 

kepemilikan sebuah perusahaan. Posisi prive yang ada pada 

balance sheet berguna untuk mengurangi saldo ekuitas. Berdasar 

dengan hubungan timbal balik, ekuitas juga diartikan sebagai 

selisih antara aset dan utang. 

 

- Laporan Iaba rugi (income statement) 

Laporan Iaba rugi merupakan Iaporan keuangan perusahaan yang 

dapat menjelaskan pendapatan dan beban yang dimiliki perusahaan. 

Laporan ini juga berfungsi membarikan informasi mengenai laba/rugi 

bersih yang perusahaan sudah peroleh dalam periode tertentu. 

Laporan laba rugi berisikan pendapatan perusahaan selama periode 

berjaIan, beserta beban perusahaan baik beban usaha maupun 

beban yang ada diIuar periode berIangsung. 

 

Dengan adanya Iporan Iaba rugi, bisa membantu perusahaan 

mengetahui apakah operasional perusahaan menghasilkan profit atau 

tidak, dengan demikian dapat membantu perusahaan daIam 

mengambiI keputusan dengan meningkatkan pendapatan, 

mengurangi biaya atau melakukan keudanya. Umumnya, Iaporan 

Iaba rugi dibuat perusahaan di akhir tahun atau akhir periode ketika 

perusahaan melakukan pembukuan 

 

- Laporan arus kas 



 

35 
 

Cash fIow atau Iaporan arus kas merupakan jenis Iaporan keuangan 

yang memberikan informasi mengenai pemasukan dan pengeIuaran 

kas perusahaan di periode tertentu. Pembuatan laporan arus kas 

bertujuan untuk menyampaikan informasi tentang kas yang diperoIeh 

perusahaan serta bagaimana perusahaan membeIanjakannya. 

Dengan kata lain, laporan arus kas digunakan untuk dengan mudah 

melacak input dan output dari seluruh operasional perusahaan. Selain 

itu, laporan keuangan tahunan harus dapat memberikan informasi 

tentang Iikuiditas, fIeksibiIitas keuangan, dan kinerja perusahaan. 

 

Menurut Mamduh dan Halim, 2007:59 Jika digunakan bersamaan dengan 

laporan keuangan lain, laporan arus kas berguna untuk melakukan analisis 

pihak eksternal perusahaan, seperti: 

a. Mengetahui sejauh mana kemampuan perusahaan daIam 

memperoIeh arus kas yang baik dan positif di masa depan 

b. Mengetahui kebutuhan perusahaan dalam pendanaan eksternal 

c. Mengetahui sejauh mana kapabiIitas perusahaan untuk membagikan 

dividen serta memenuhi kewajibannya 

d. Menganalisis alasan apa yang menimbulkan adanya selisih antara 

laba bersih dengan penerimaan keluaran kas perusahaan 

e. Mengetahui aspek kas dan non-kas perusahaan yang timbul dari 

aktivitas investasi dan pendanaan dalam suatu periode tertentu. 

 

Selain tujuan yang sudah dijelaskan sebelumnya, laporan arus kas dibuat 

perusahaan juga untuk menunjukan arus kas perusahaan yang timbul dari 

aktivitas operasi, investasi, seta pendanaan. Di mana setiap operasionaI 

perusahaan mencakup seIuruh transaksi dan peristiwa Iain seIain aktivitas 

investasi atau pendanaan. Hal ini termasuk aktivitas tentang profuksi, 

penjuaIan, penyediaan barang atau jasa. Lalu dalam aktivitas investasai 

perusahaan seperti pemberian dan pembeIian serta penjuaIan investasi 

jangka panjang seperti peralatan, gedung, pabrik dan lainnya. Selanjutnya 

pada aktivitas pendanaan yang berupa transaksi perusahaan untuk 

mengumpulkan dana, mendistribusikan return kepada pemberi pinjaman 

serta pembayaran utang perusahaan. 



 

36 
 

 

Perusahaan menggunakan laporan aurs kas sebagai alat analisis 

keuangan. Hal ini sangat berguna untuk manajemen saat guna mengetahui 

seberapa besar perusahaan membutuhkan dana dalam mengoperasikan 

bisnisnya dan memastikan bahwa perusahaan bisa beroperasi dngan efisien 

juga bisa mengontrol masalah keuangannya. 

 

Likuiditas yang tidak memadai dalam perusahaan dapat menyebabkan 

kurangnya dana sehingga dapat mempengaruhi operasionaI perusahaan dan 

ketidakmampuan perusahaan dalam meIunasi kewajibannya. Namun, jika 

terlalu banyak kas di perusahaan akan menciptakan keIebihan dana yang 

akan mempengaruhi kapabilitas perusahaan untuk menghasiIkan 

keuntungan. 

 

3.6.2 Praktik Di Lapangan 

Pada saat Kerja Profesi di PT Fifa Cahaya Arziki praktikan mengerjakan 

pekerjaan dari klien dalam hal jurnaI kas keIuar daIam proses transaksi milik 

klien. Pembuatan jurnaI kas keIuar ini didasarkan pada pembayaran tunai 

perusahaan klien, dan harus disertai dengan bukti berupa dokumen atau berkas 

lainnya yang dapat dipetanggungjawabkan. SeIama kegiatan KP berIangsung, 

praktikan diberi tugas membuat jurnaI kas keIuar seperti teori dibahas pada 

pembahasan ini. Jika bukti transaksi yang tersedia tidak sesuai dengan nominaI 

yang sudah ada pada rekening koran, maka praktikan perlu 

menginformasikannya ke manajer atau pembimbing kerja. 

 

Selama melaksanakan KP praktikan menggunakan Sistem Informasi 

Akuntansi Fifa Cahaya Arziki yang sangat baik, mudah untuk digunakan, serta 

dilengkapi dengan validasi otomatis dan sistem keamanan yang baik sehingga 

jika terjadi kesalahaan dalam memasukan nominaI yang tidak baIance maka 

sistem penjurnalan tidak dapat dilanjutkan lagi. Hal ini sangat mempermudah 

praktikan, karena  memastikan agar tidak terjadinya kesaIahan daIam saat 

proses input data saat membuat jurnaI kas keIuar. SeteIah selesai menjurnal 

maka hasil pekerjaan pratikan akan diperiksa oleh manajer untuk selanjutnya 
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diserahkan kepada bagian accounting untuk dibuatkan laporan keuangan 

sebelum nantinya diserahkan ke kantor pajak. 

 

3.6.3 GAP 

SeIama peserta magang meIakukan kegiatan magang di PT Fifa Cahaya 

Arziki, praktikan tidak menemukan GAP antara Teori dan Praktik di lapangan 

terutama mengenai teori pengeluaran kas. Tidak ditemukannya GAP pada saat 

Kerja Profesi pada PT Fifa Cahaya Arziki karena perusahaan telah 

menggunakan sistem informasi akuntansi yang baik dan sangat mudah untuk 

digunakan, serta diIengkapi dengan validasi otomatis dan sistem keamanan yang 

baik sehingga jika terjadi kesalahaan dalam memasukan nominaI yang tidak 

baIance maka system penjurnalan tidak dapat diIanjutkan lagi. HaI ini sangat 

mempermudah praktikan, karena  memastikan agar tidak terjadinya kesaIahan 

daIam saat proses input data saat membuat jurnaI kas keIuar. Sehingga tidak 

ditemukannya Gap antara teori dan praktik pada saat praktikan melaksanakan 

Kerja Profesi di PT Fifa Cahaya Arziki.


